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Efek Antibakteri Kombinasi Ekstrak Metanolik atau Dekokta Daun Salam (Syzygium 

polyanthum) dengan Amoksisilin pada Staphylococcus aureus atau Escherichia coli secara in 

vitro 
Julita Maulidina, Erna Sulistyowati, Reza Hakim* 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Penggunaan ekstrak tanaman dengan kombinasi antibiotik dapat mencegah resistensi. Daun 

salam (Syzygium polyanthum) memiliki senyawa flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid yang diketahui memiliki 

efek antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek kombinasi ekstrak daun S. polyanthum dengan 

amoksisilin pada pertumbuhan koloni Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

Metode: Ekstrak metanolik dan dekokta daun S. polyanthum diteteskan pada medium nutrient agar yang sudah 

ditumbuhi koloni kedua bakteri tersebut. Uji zone of inhibition (ZOI) menggunakan  metode Kirby-Bauer. Metode 

Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST) digunaakan untuk menghitung interaksi S polyanthum  

dengan Amoksisilin. Data dikatakan siknifikan bila p<0,05. Ada 5 (lima) variabel kelompok uji, yaitu amoksisilin 

dosis tinggi dan rendah (ADT dan ADR), ekstrak metanol daun S. polyanthum dosis tinggi dan rendah (HDT dan 

HDR) , dekokta daun S. polyanthum dosis tinggi dan rendah, kombinasi dekokta daun S. polyanthum dengan 

amoksisilin (DSA) dan kombinasi ekstrak metanol daun S. polyanthum dengan Amoksisilin (EMSA) pada 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

Hasil: ZOI kombinasi antibiotik dan EMSA terhadap Staphylococcus ADT+HDT (14,3±0,5) (p>0,05) lebih tinggi 

dari pada ADT tunggal (11,3±3,0). ZOI kombinasi antibiotik dan DSA terhadap Staphylococcus aureus 

ADT+HDT (17,3 ± 1.1) (p<0,05) lebih tinggi dari pada ADT tunggal (13,3 ± 0,5) dan DSA terhadap Escherichia 

coli ADT+HDT (11,0±1,0) (p>0,05) lebih tinggi dari pada ADT tunggal (7,6 ± 0,5). 

Kesimpulan: Efek kombinasi antibiotik EMSA terhadap Staphylococcus aureus pada semua perlakuan dosis 

memberikan efek sinergis. Efek kombinasi antibiotik DSA terhadap Staphylococcus aureus pada semua perlakuan 

dosis memberikan efek sinergis. Efek kombinasi antibiotik DSA terhadap Escherichia coli pada dosis 

(ADT+HDT, ADT+HDR, ADR+HDT) memberikan efek sinergis. 
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ABSTRACT 

Background: Herb extract as an antibiotic adjuvant can reduce the antibiotic resistance problem. S. polyanthum 

contains some active compound such as flavonoid, tannin, saponin, and alkaloid that has antibacterial effect. The 

purpose of this research to know the combination effect between extract leaf S. polyanthum and amoxicillin  on 

Escherichia coli and Staphylococcus aureus growth. 

Method:  Methanol extract and leaf S. polyanthum decoction were dropped in the nutrient agar that contains the 

bacteria. Zone of inhibition (ZOI) test by using Kirby-Bauer method. The interaction of S polyanthum  and 

Amoxicillin were calculated by using Ameri –Ziaei Double  Antibiotic Synergisem Test (AZDAST) with 

significant level p<0,05. There were 5 group, high and low dosage of amoxicillin group (ADT and ADR), high 

and low dosage S. polyanthum  methanol extract group (HDT dan HDR), high and low dosage  S. polyanthum  

decoction extract group, polyanthum decoction extract and amoxicillin combination group (DSA), and the last was 

S. polyanthum  methanol extract group and amoxicillin (EMSA)  group against S.aureus and E.coli. 

Result: ZOI antibiotic combination and EMSA against Staphylococcus aureus ADT+HDT (14,3±0,5) (p>0,05) 

were higher than single ADT (11,3±3,0). ZOI antibiotic combination and DSA against Staphylococcus aureus 

ADT+HDT (17,3 ± 1.1) (p<0,05) were higher than single ADT (13,3 ± 0,5) and DSA against Escherichia coli 

ADT+HDT (11,0±1,0) (p>0,05) were higher than single ADT (7,6 ± 0,5). 

Conclusion: Antibiotic combination effect of EMSA against Staphylococcus aureus in all dosage has synergy 

effect.  

Antibiotic combination effect DSA against Escherichia coli in (ADT+HDT, ADT+HDR, ADR+HDT) has synergy 

effect.  

Key words: Syzygium polyanthum, Amoxicillin, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Antibiotic resistance 

antibiotik 
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PENDAHULUAN 

 Penggiuinaan antibiotik yanig ti idak tepat, 

peresepan yang tidak rasional, pereidiaran yaing luas dan 

pengawasan yang lemah meruipakan faktor terja iidinya 

resistensi1. Telah banyak ditemukan ka isus resist iensi 

terhadap Escherichia coli dan Staphyloco iccus aureus 

terhadap antibiotik2. Resis itensi ditemukan pada pasiien 

yg mendapat terapi ampisiilin akibiat iinfeksi 

Escherichia coli. Ditemukan enzim perusak antibiotik 

khusus terhadap golongan beta-laktam dengan nama 

penisilinase yang ditemukan pada Staepheylococus 

auireusi dari pasien yg mendapat pengobatan penisilin. 

Salah satu antibiotik yg memiliki reistensi tinggi ialah 

amokssisilinn sebesar 67,16% karena sangat mudah di 

dapatkan tanpa resep dokter3. 

       Salah satu cara menanggulangi resistensi antibiotik 

adalah menggunakan ekstrak tanaman, baik dalam 

bentuk tunggal maupun kombinasi dengan antibiotik. 

Kombinasi dapat berupa ekstrak tanaman yg berbeda 

atau ekstrak tanaman dengan antibotik standar4. Daun 

S. poliantumememiliki kandungan alkaloid, saponin, 

tanin, dan flavon ioid5,6 yang diduga sebagai 

antibakteri,7,8,9,10. Bahan akitif ter isebut dap iat diiekstraksi 

dengan metode ekstraksi meta inol maupun dekokta11. 

 Interaksi obat dengan zat aktif lain dapat bersifat 

antagonis maupun sinergis12. Fardila (2019) 

menunjukan kombinasi ektrak meithanolik atau 

dekokta daun S. poliantumedengan kloramfenikol tidak 

didaptkan ZOL. Belum ada data tentang interaksi 

kombinasi daun S. Poliantume dengan amokssisilinn. 

Sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai interaksi 

kombinasi daun S. Poliantume dengan amokssisilinn. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Peneliitiian i ini aka in dilaksanak ian seicara 

eksperiment ial laboriatori seicara iin vitiro. Penieilitian iinii 

dilakisanakan pad ia bulian Mairet-M iei 2i019 di 

Laboratiorium Herb ial Biomiedik dian Laboriatorium 

Mikroibiologi Faikultas Ked iokteran Universiitas Isilam 

Malaing. 

 

Pemibuatan Ekistrak M ieithanolik Diaun Saliam 

Serbiuk siimplisia dauin S. Poliantume ditiimbang 

terliebih dahiulu seb ianyak 4 i0 griam. M ieithanol 9i6% 

sebaniyak 40i0 mil diciampurkan b iersama siiimplisia 

didalaim erlenmieyer yg dituitup dengian alumun iiium fioiil 

daiin 

 diaimisukan daliiam shiaiker wiaiter biaith seilaima 2ii4 

jaim. Ekis itrak dikieluiarkan dar ii shiaker wiater ba ithi uintuk 

disariing deingan vaicum bu ichner, seteliaih iitu 

dieiviaporasi p iadia suihu 4ii5°iC. Eksitra ik diikeringkan p iada 

suhui 6i0°C menguinakan ove in13 I4.  

 

Pembuiatan Deikokta Diaun Syzygiium Poilyanthum 

       Simpliisia heirbal ditiimbang sebianyak 2 i0 gr iam 

diletakkan dalam panci dekokta. Aquades 40 i0i mil 

ditiambahkan ber isama simpliisia dain dipianaskan 

samipai suihu 90 i°C. Setielah 3 i0 mienit hiasil d iekok 

dianigkat lalu disarinig denigan vacu ium Buichner.15 

 

 

 Pembuatan Larutan Aimoksisilin 

       Amokssisilinn murini 10i00 mig ditiimbang de ingan 

neraica digiital. Amiokssisilinn dilairutkan diidalam 10iml 

aquad ies steiril sehiingga diidapatkan ko insentrasi 

100mgi/ml. Sel ianjutnya 100img/ml diaimbil Iiml dain 

ditambahkian aquaidest steriil hinigga did iaptkan 

konsent irasi 10mig/ml. Setielah did iapatkan lairutan 

dengain konse intrasi 10mig/ml d iiambil Iiml dain 

ditambaihkan aquiades steiril hiingga violume 10 ml. 

Hasiil a ikhir dida ipatkan liarutan amokssisilinn deingan 

kons ientrasi Img/ml16. 

 

Pembiaikan da in Pemibuatan Staepheylococus 

auireusi dain Eschericia coli 

 Staepheylococus auireusi dan Escherichia coli dairi 

isoliate kliinis, keimudian  dilaku ikan inok iulasi b iakteri 

dalaim me idia Niutrient Aigar (NiA). Sielanjutnya kiurang 

lebiih Ii8-24 jaim p iada siuhu 3i7°C diilakukan ink iubasi I7. 

 Liarutan NiaCl 0,9 i% stieril d iigunakan u intuk 

mielarutkan baktieri haisil ino ikulasi, selainjutnya 

dihomog ieinkan meingigunakan vor iitex. Miikropipet 

diguniakain unti iuk meingiambil lariutian lia ilu diimasukkan 

kedailiam kiuivet, den igian geli iombang 60 i0nm d iibaca 

melialui spektrofot iomieter, (hiaisil ab isoribansii/0.2 tiotal 

volumie penigenceran) diitemukan hasiil ab isorbansi 

kemudiian dilaikuakan penge inceran (diliusi) sesu iai 

riumus denigan Na iCl 0, i9% Ii

8. 

 

Pembiuatan Mediia Iniiokulum  

        Nutrieint Ag iar (NiA) dilairutkan ber isama aquiades 

steriil didailam erleinmeyer deingan perb iandingan I:5i0 

kemudiian dimasuikan ked ialam auitoklaf. Miedia 

dikelua irkan d iari auto iklaf dian s iuhu imedia diiukur 

menggunai ikan termometer iinfrared digi ital, apaibila 

suhiu < 50 i°C sus ipensi yig teliah dibiuat paida taihap 

sebeluimnya dimaisukkan seibanyak Ii% (i5 ml dailam 5i00 

ml media), selanjutniya media digoyigkan hingiga 

suspiensi baktieri ter icampur r iata lailu ditiuang ke dialam 

cawian pietri (20-i25ml)18. 

 

Metode Zon of inhibition (ZOL)  

       Metiode AZDiAST yaing digiunakan un ituk 

pengujiian ZOLna hiambat deingan moidifikasi siumuran. 

Peningikatan daiya hamibat paida baikteri dap iat diilihat 

darii perluiasan clear Zon. Meidia dipersiaipkan uintuk uji 

Zon ha imbat. Platiting piada meidiia diliakuikkan seicaira 

meraita hingigia piad iat lailiu diliubangi denigan ciiork borer 

berukiuran 6mim. Paida seitiap luibamg suimuran diiberi 

tetiesan laru itan anitiibiotik d ia in eksitirak heirbal da iun S. 

polyianthum. Uintuk seitiap uj ii Zon ha imbat tunggial 

antibiiotik dain herb ial dit ieteskan siebanyak 30 µl, dain 

paida uiji ziona hamibat koimbinasi diieteskan masi ing-

masing amo iksiisilin dan eikstrak S. polyianthum 

sebanyak I5 µl, terc iapai volume total 30 µl. Pada uji 

Zon hambat dosis yg digunakan antibiotik tunggal I0 

mg/ml, dekokta daun salam tun ggal digunakan 0,05 

mg/ml hingga I0 kali pengenceran, dan ekstrak 

meithanol daun salam tunggal digunakan I g/ml hingga 

I0 kali pengenceran. Dosis uji ZOLna hamibat dibagi 

miienjadi 4, yaitu Antibiotik Dosis Tinggi (ATT) dengan 

hasil ZOL tunggal >10mm, Anitibiotik Diosis Ren idah 

(ADR) denigan hasil ZOLI tungigal ≤10mmi, Heirbal 



3 
 

 
 

Doisis Tiinggi (HTB) d iengan ZOL tuniggal >10 imm, dan 

Hierbal Do isis Renidah (HDR) de ingan ZOL tuinggal 

≤10mm. Kemu idian, media diink iubasi dengan suihu 

37oC seilama I8 jam - 24 jam15. 

  

Interpretiasi Haisil Zon of inhibition (ZOL) 

             Evailuasi dilakuikan deingan mietode AiZDAST, 

nterpiretasi dilaikukan d iengan caira. 

Haisil dikat iakan siniergis apiabila  AiB > A dian B < ataiu 

> AA dan BiB, Haisil dikataikan poteinsiasi jikia A atiau 

B = 0 dain AiB > A da in B atiau AiA dian atau BiB, Hiasil 

didefiniisikan aditiif keti ika A iB = AiA ataiu B iB at iau A 

dan B, Haisil dikiatakan antiagonis aipabila AiB < A dain 

B atiau AiA dan atiau BiB, Niot distiniguishable jikia A iB 

= A atiau B, ABi > A da in B dan > aitau < darii AiA atiau 

BB19. 

Keterangan :  

 A  = Hierbal 

 Bi  = Antibi iotik 

AiB = Ko imbinasi Herbal-A intibiotik 

AiA = Penamb iahan d iosisi heirbal A 

BB = Peniambahan do isis heirbal B 

 

Analisa Data Statistik 

       Analiisis daita di liakuakan siecara kompute irisasi 

dengan SPSS (Statistiical Pacikage of the S iocial 

Sciences). Daita dibiuiat deingan Mii icirossoft Eiixcel 20i1i6 

unt iuik mendiapiatkan n iiilai rer iaita diain sta inidar d ieviiasi. 

Diatia dii iuji norimialitas mie iniggunakan i Shiaipiro Wi iilk. 

Kareinia dia ita teridiistribusi no irimal dian ho iimogen mi iaka 

diliakiuakan uij ii paraimietrik oiine wiiay ANiiOVA uiintuk 

mengietaihui per ibeidaan anti iara keliiompok. Seilanijutnya, 

unt iuik me iliihat kelio impok per ilaikuan yia ing ber imakina 

terhiaidap ke iliima var iiiable do isiis uij ii mia ika di igunaikan 

ainali isa Piois Hiioc Tes it. 

 

HAiSiIL DA iiN AN iiALISA DAiiTA 

Hiaisil ZOLnie oif ini ihibition (ZiiOI) Amioiksisilin 

Tuingigal padiia S.auiireus diain E. icioli  

 

Tabiel I. Hiiasil Zionie of iinhibition (ZiiOI)  Amioiksiisiliin 

Tuinggial 

Keterangan Tabel 1  >20miim daiyia hiaimbat s ianigat 

kua it, I0-20 daiyia ha imibat kuiat, 5-1i0 daiya haimbiat 

sediang, ≤5 daiya haimibat le iimah; KiN, kointirol - bei irupa 

pelariut akuiades. 

       Haisil ZiOI 3 kiali penigulangan memp ierlihatkan 

bahiwa paida diliusi yiang saima Amioksisilin tuniggal 

mengihasilkan diamieter ZiOI yiang leb iih b iesar paida 

Staphyliococcus au ireus dariipada Esciherichia co ili. Paida 

diliusi 1/i8 amo iksisilin tuinggal ma isih miampu 

menighambat Staphy ilococcus a iureus tetiapi tidaik 

maimpu mengha imibat Esicherichia cioli. Hial tersiebut 

meinunjukkan baihwa Amo iksisilin tunggial liebih eifektif 

menighambat Staph iylococcus a iureus   dibainding 

Eischerichia colii. Penielitian yaing tela ih dilakuk ian 

didap iatkan bahiwa ZiOI amioksilin tungigal paida 

Staphyilococcus aure ius meimiliki d iaya seidang, kiuat, 

hingiga sangiat kiuat. Tabiel I. 

Hiasil Zione oif inihibition (ZOLI) Tun iggal piada 

Ekstriak  Met ianolik terha idap S.aiureus dain E. icoli  

 

Tabiel 2. Ha isil Zione oif in ihibition (ZiOI) Tungigal 

Ekstirak Met ianolik Dau in S. polya inthum   

Ketreangan : KN, kontrol - berupa pelarut akuades 

dan meithanol. 

       Hiasil ZiOI 3 kiali peingiulaingan memipeirlihatkan 

baihwa pad ia diliusi yiang saima ekistrak metianol dau in S. 

poliantumetunggal menghasilkan diameter ZOL yg 

lebih besar pada Staepheylococus auireusi daripada 

Escherichia coli. Pada dilusi I/64 ekstrak metainol daun 

S. poliantumetunggal masih mampu menghambat 

Staepheylococus auireusi  tetapi tidak mampu 

menghambat Escherichia coli. Adaipun pad ia 

Escherichia coli dilusi I/1 tidak memberikan Zon 

hambiat. Peinelitian yanig teliah dilakiukan diidapatkan 

bahwa ZOL ekstrak metianol daun S. po ilyanthum 

tunggal terhadap Escheirichia co ili pada peneilitia iini 

memiliiki dayia ha imbat kuait, sediang, hinigga lemiah.  

Tiabel 2. 
 

Haisil Anailisa ZOLI Tiungigal paidia Deikokta 

terihadap S. iaureus d ian Ei.coli  

       Hasiil ZiOI 3 kalii peingulangan meimperlihatkan 

bahwia paida diluisi yanig saima dek iokta d iaun S. 

polyantihum tuniggal memiiliki diamieter ZOLI yaing 

leibih besa ir pad ia Eschericihia co ili dariipada 

Staiphyliococcus aureus paida diilusi I/32. Hal terseb iut 

meinuinjukkan bahwa dekiokta daun S. 

poliantumetuinggal le ibih efektif mengha imbat 

Esciherichia cioli diibanding Staphyliococcus au ireus. 

Peneilitian yaing teilah dilakukian didap iatkan bahiwa 

ZOLI dekiokta da iun S. polya inthum tunggial paida 

Sumurn 

 ke- 

Dilusi  

 

Diameter ZOL 

 ± SD (mm) 

 

S.aureus   

 

E. coli  

 

1 I/ I      2 I ,3 ±  I , I I 0,8 ±0,3 

2 I /2 2 I ,6 ± 2, I 9,5 ±  I , I 

3 1/4 19,7 ± 0,6 9,0 ± 0,0 

4 1/8      I9,7 ± 2,1 0,0 ± 0,0 

5 1/16      I8,0 ± I,0 0,0 ± 0,0 

6 1/32 15,7 ± I,5 0,0 ± 0,0 

7 1/64 14,3 ± I,1 0,0 ± 0,0 

8 1/128 13,0 ± 5,0 0,0 ± 0,0 

9 1/256 10,0 ± 2,0 0,0 ± 0,0 

10 1/512 5,6 ± 5,1 0,0± 0,0 

KN   0 0 

Sumuran 

ke- 
Dilusi 

Diameter ZOL 

 ± SD (mm) 

S.aureus    E.coli 

1 1 I 6,3±2,5 0,0±0,0 

2 ½  I 2,0±2,0 9,0± I ,0 

3 ¼  I  I ,0±2,0 6,0±5,3 

4 I /16  9,7± I ,5 5,7±4,9 

5 I /32  8,7±0,6 2,7±4,6 

6 I /64  7,7±0,6 0,0±0,0 

7 I /128  2,3±4,0 0,0±0,0 

8 I /256  0,0±0,0 0,0±0,0 

9 I /512  0,0±0,0 0,0±0,0 

10 I /1024  0,0±0,0 0,0±0,0 

KN  0 0 
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Escheirichia coli memiiliki dayia sediang hinigga kuiat.  

Tabiel  3.   

Tabeii il 3. Hiasiiil Zioine o if inihiibition (ZiOiI) Tuingga il 

Deikokta Dauin Syzyg iiium poliyainthium 

Ketreiangan : KiN, kontr iol - bierupa peilarut     

akiuades. 

Taibiel 4. Haisiil Zionie oi if in ihiibition (ZiO iI) Koimibin iasi 

Eikstirak  Meitianolik Diaiun S. pioilyanthum diain 

Amioiksisilin Te irha idap Staipihylococcus a iuireus daiin 

Esci ihiericia co iili 

Keteraiingan : Raiita-raita ziona haiimbat kiomibinasi eksiitrak mietianoil 

daiuin salaiim paiida baiktieri S. aiureius dian E. icioli; ADiT, Ai intibiotiik 
Dosis Tinggi (diliusi I/1 pada S. aureus dan I/2  E. coli); ADR, 

Antibiotiik Dosis Riendah (dilusi I/256 pada S. aureus dan I/4 pada 

E.coli);  HTB, Heribal Dosiis Tiinggi (diliusi I/1 piada S. aureus dain I/2 
pada E. coli); HDR, Heirbal Dosis Rend iah (dilu isi I/i16 paida S. aureus 

dan diliusi I/2 pada E. coli); Sumiuran 5 dain 8 p iada S. aureus dan E. 
coli dikosongikan untuk memberiikan jaraik antiar perliakuan. 

 

Hasiil Anailaisa Zonie oif iinhibition (ZiOI) Komibinasi 

Ekstriak Met ianolik Daiun S. poliyanthum dain 

Amokisisilin Terihadap Staphiylococcus a iureus dian 

Escheriicia co ili 

       Ainalisa yaing dila ikukan denigan met iode AiZDAZT 

menunjuikkan uj ii ZiOI koimbinasi EMiSA terhiadap 

Stiaphylococcus au ireus beirsifat siniergis paida seimua  

keloimpok do isis uiji. Beridasarkan uiji sta itistik P iost Hioc 

Teist didaipatkan inter iaksi dosiis yaing tidiak siignifikan 

(p>0. i05) paida seimua kelo impok d iosis uj ii. Seidangkan  

DSiA terhadaip Staepheylococus auireusi ber isifat 

sinerigis  

pad ia seimua  kelomp iok dosiis uji, kareina didaipatkan  

 

peniingkatan diamete ir ZiOI. Berdasarkan u iji statistiki  

Post Hoc Test didapatkan initeraksi dosiis ya ing 

signifikain (p<0i.05). Griafik I 

 

Haisil Analis ia Zon of inhibitiion (ZOLiI)  Kombinasi 

Dekokta Daun S. poliantumedan Amokssisilinn 

Terhadap Staepheylococus auireusi dan Eschericia 

coli 

       Analisa yg dilakukan dengan metode AZDAZT 

menunjukkan uji ZOL kombinasi EMSA terhadap 

Escherichia coli pada kelompok dosis ATT+HTB 

bersifat Nd (Not distinguishable/efek kombinasi tidak 

ada perbedaan dari penggunaan tunggalnya). 

Berdasarkan uji statistik Post Hoc Test didapatkan 

interaksi dosis yg tidak signifikan (p>0.05). Pada 

Escherichia coli kelompok dosis ATT+HDR, 

ADR+HTB, dan ADR+HDR bersifat antagonis karena 

didapatkan penurunan diamaeter ZOL. Berdasarkan uji 

statistik Post Hoc Test didapatkan interaksi dosis yg 

tidak signifikan (p>0.05). 

       Sedangkan ZOL kombinasi DSA terhadap 

Escherichia coli bersifat sinergis pada kelompok dosis 

ATT+HTB, ATT+HDR, dan ADR+HTB. Berdasarkan 

uji statistik Post Hoc Test didapatkan interaksi dosis yg 

tidak signifikan (p>0.05). Kelompok dosis ADR+HDR 

pada Escherichia coli bersifat antagonis, karena 

didapatkan penurunan diameter ZOL kombinasi. 

Berdasarkan uji statistik Post Hoc Test didapatkan 

interaksi dosis yg tidak signifikan (p>0.05). 

 Grafik 2 

 

Tabel 5. Hasil Zon of inhibition (ZOL) Kombinasi 

Dekokta Daun S. poliantumedan Amokssisilinn 

Terhadap Staepheylococus auireusi dan Eschericia 

coli 

Keterangan: Rata-rata Zon hambat kombinasi dekokta daun S. 
poliantumepada bakteri S. aureus dan E. coli; ATT, Antibiotik Dosis 

Tinggi (dilusi I/1 pada S. aureus dan E. coli); ADR, Antibiotik Dosis 

Rendah (dilusi I/256 pada S. aureus dan I/4 pada E. coli); HTB, 
Herbal Dosis Tinggi (dilusi I/1 pada S. aureus dan  E. coli); HDR, 

Herbal Dosis Rendah (dilusi I/4 pada S. aureus dan ¼  E. coli); 

Sumuran 5 dan 8 pada S. aureus dan E. coli dikosongkan untuk 
memberikan jarak antar perlakuan. 

 

 

 

Sumuran  

ke- 
Dilusi 

Diameter ZOL  

± SD (mm) 

S.aureus    
E.coli  

 

1 1  13,0±1,0 14,7±1,5 

2 ½  12,3±3,2 13,0±0,0 

3 ¼  6,7±4,0 10,0±0,0 

4 1/16  2,6±4,6 6,7±1,5 

5 1/32  0,0±0,0 0,0±0,0 

6 1/64  0,0±0,0 0,0±0,0 

7 1/128  0,0±0,0 0,0±0,0 

8 1/256  0,0±0,0 0,0±0,0 

9 1/512  0,0±0,0 0,0±0,0 

10 1/1024  0,0±0,0 0,0±0,0 

KN  0 0 

Sumuran  

ke- 
Dosis 

Diameter ZOL  

± SD (mm) 

S.aureus    

 

E.coli 

 

1 ADiT+HiDT I4,3±0,5 16,0±4,3 

2 AiDT+HiDR 12,0±2,6 0,0±0,0 

3 ADR+HTB 11,3±2,0     I0,3±0,5 
4 ADR+iHDR

i 14.0±2.6 0.0±0.0 

5 - - - 

6 ADiT 11,3±3,0 0,0±0,0 

7 ADiR 11,0±1,0 16,0±4,3 

8 - - - 

9 HDiT 0,0±0,0 0,0±0,0 

10 HiDR 9,3±0,5 6,6±5,8 

Sumuran  

ke- 
Dosis 

Diameter ZOL  

± SD (mm) 

S.aureus    

 

E.coli 

 

1 ATT+HTB 17,3 ± I.1 11,0±1,0 

2 ATT+HDR 16,3 ± I,5 10,6±1.1 

3 ADR+HTB 11,3 ± I,1 11,3±2,0 

4 ADR+HDR 11,3 ± I,1 0.0 ± 0.0 

5 - - - 

6 ATT 13,3 ± 0,5 7,6 ± 0,5 

7 ADR 11,3 ± I,1 0.0 ± 0.0 

8 - - - 

9 HTB 11,0 ± I,0 10.3±0.5 

10 HDR 9,3 ± 2,0 9.3 ± 0.5 
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Gambar I. A. ZOL Kombinasi ekstrak meithanolik  daun S. polyanthum dengan amokssisilinn terhadap 

Staepheylococus auireusi; B. ZOL Kombinasi ekstrak meithanolik  S. polyanthum dengan amokssisilinn 

terhadap Escherichia coli. 

 

Gambar 2. A. ZOL Kombinasi dekokta  daun S. polyanthum dengan amokssisilinn terhadap Staepheylococus 

auireusi; B. ZOL Kombinasi dekokta S. polyanthum dengan amokssisilinn terhadap Escherichia coli. 
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Gambar 3. Kombinasi Amokssisilinn dengan Ekstrak Meithanolik atau Dekokta Daun Syzygium 

polyanthum terhadap Staepheylococus auireusi 

Keterangan: ↑, efek kombinasi meningkat; ↓, efek kombinasi menurun; HTB, Herbal Dosis Tinggi; HDR, 

Herbal Dosis Rendah;  ATT, Antibiotik Dosis Tinggi; ADR, Antibiotik Dosis Rendah; =, Aditif; Nd, Not 

distinguishable/efek kombinasi tidak ada perbedaan dari penggunaan tunggalnya; P, Potensiasi; ⃰  , signifikan.  
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PEMBAHASAN 

Zon of inhibition (ZOL) Sediaan Tunggal 

Amokssisilinn Ekstrak Meithanol S. 

poliantumeterhadap Bekteri Staepheylococus 

auireusi dan Eescihierichia coili 

       Hasil penelitian yg telah dilakuakan didapatkan 

hasil yg serupa pada sediaan tunggal dari 

amokssisilinn dan ektrak meithanolik S. 

poliantumemasing-masing lebih efektif terhadap 

Staepheylococus auireusi daripada Escherichia coli. 

Staepheylococus auireusi memiliki struktur dinding 

sel lebih banyak peptidoglikan, sedikit lipid dan  

mengandung polisakarida. Escherichia coli 

memiliki dinding sel mengandung tiga polimer yaitu 

lapisan luar lipoprotein, lapisan tengah 

lipopolisakarida dan lapisan dalam peptidoglikan 

dan membrane luar berupa bilayer (mempunyai 

ketahanan lebih baik terhadap senyawa-senyawa yg 

keluar atau masuk sel dan menyebabkan efek 

toksik)20. Sehingga amokssisilinn lebih mudah 

menyerang Staepheylococus auireusi daripada  

Escherichia coli. 

        Amokssisilinn bersifat bakterisida terhadap 

mikroorganisme melalui penghambatan  

mukopeptida dindingi sel selama proses replikasi 

bakteri. Amokssisilinn bekerja dengan mengikat 

protein penicillin binding protein IA (PBP-1A) yg 

terletak di dalam sel bakteri dengan baik. Mencegah 

pembentukan ikatan silang dari dua lapisan 

peptidoglikan linier, dan menghambat tahapan dari 

sinstesis dinding sel bakteri21. Sehingga dinding sel 

bakteri tidak terbentuk dengan sempurna. 

 

       Senyawa aktif yg terlarut dalam ekstrak 

meithanolik S. poliantumeseperti alkaloid, tanin, 

saponin, dan flavonoid. Dekokta S. 

poliantumememiliki senyawa aktif seperti tannin, 

saponin, dan flavonoid. Masing-masing senyawa 

memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri, senyawa alkaloid menganggu penyusunan 

peptidoglikan sehingga dinding sel tidak terbentuk 

secara utuh. Saponin mengganggu permeabilitas 

membran sel bakteri dan menekan sintesis protein. 

Senyawa tanin memiliki kemampuan merusak 

dinding sel bakteri. Senyawa flavonoid memiliki 

kemampuan menghambat sintesis DNA dan RNA 

bakteri dan menghambat fungsi membran 

sitoplasma8, 9. 

 

Zon of inhibition (ZOL) Sediaan Tunggal 

Dekokta Daun S. poliantumeterhadap Bekteri 

Staepheylococus auireusi dan Eescihierichia coili 

       Hasil penelitian yg telah dilakuakan didapatkan 

pada sediaan tunggal dari dekokta daun S. 

poliantumelebih efektif terhadap Escherichia coli 

daripada Staepheylococus auireusi. Dekokta daun S. 

poliantumememiliki senyawa tanin, saponin dan 

flavonoid. Flavonoid memiliki sejumlah gugus 

hidroksil sehingga pada umumnya larut dalam 

pelarut polar seperti air, flavonoid memiliki 

kemampuan menghambat sintesis DNA dan RNA 

 

Gambar 4. Kombinasi Amokssisilinn dengan Ekstrak Meithanolik atau Dekokta Daun Syzygium 

polyanthum terhadap Eschericia coli 

Keterangan: ↑, efek kombinasi meningkat; ↓, efek kombinasi menurun; HTB, Herbal Dosis Tinggi; HDR, 

Herbal Dosis Rendah;  ATT, Antibiotik Dosis Tinggi; ADR, Antibiotik Dosis Rendah; =, Aditif; Nd, Not 

distinguishable/efek kombinasi tidak ada perbedaan dari penggunaan tunggalnya; P, Potensiasi; ⃰  , 

signifikan.  
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bakteri. Tanin adalah senyawa polifenol yg dapat 

larut dalam air, senyawa tanin memiliki kemampuan 

merusak dinding sel bakteri9,22.  

 

 

 

 

Zon of inhibition (ZOL) Kombinasi Ekstrak 

Meithanolik S. poliantumedenngan 

Amokssisilinn (EMSA) dan Dekokta Daun S. 

poliantumedengan Amokssisilinn (DSA) terhadap  

Staepheylococus auireusi 

       Uji ZOL EMSA pada Staepheylococus auireusi 

bersifat sinergis didapatkan peningkatan diameter 

ZOL yg tidak signifikan (p>0.05) dibanding ZOL 

tunggalnya. Sedangkan uji ZOL kombinasi DSA 

pada Staepheylococus auireusi juga bersifat sinergis, 

didapatkan peningkatan diameter ZOL yg signifikan 

(p<0.05) dibanding ZOL tunggalnya. Sifat sinergis 

kombinasi EMSA dan DSA pada Staepheylococus 

auireusi dapat disebabkan karena adanya interaksi 

yg saling menguatkan antara amokssisilinn dengan 

ekstrak metanlik maupun dekokta daun S. 

poliantumesehingga menyebabkan peningkatan 

daya hambat bakteri yg signifikan.  

       Bakteri gram positif memiliki struktur diding sel 

lebih banyak peptidoglikan, sedikit lipid dan dinding 

sel mengandung polisakarida (asam teikoat). Asam 

teikoat merupakan polimer yg larut dalam air, yg 

berfungsi sebagai transport ion positif untuk keluar 

atau masuk. Karena sifat larut air inilah yg 

menunjukkan bahwa dinding sel bakteri gram positif 

bersifat lebih polar. Senyawa flavonoid dan tanin 

pada S. poliantumebersifat polar sehingga lebih 

mudah menembus lapisan peptidoglikan yg bersifat 

polar dari pada lapisan lipid yg non polar. Hal 

tersebut menyebabkan aktivitas penghambatan pada 

bakteri gram positif lebih besar dari pada bakteri 

gram negatif20. 

 

 Zon of inhibition (ZOL) Kombinasi Eksrtak 

Mettanolik Daun S. poliantumedenngan (EMSA) 

dan Dekokta Daun S. poliantumedengan 

Amokssisilinn (DSA) terhadap  Eescihierichia 

coili i 

       Uji ZOL kombinasi EMSA (ATT+HTB) 

bersifat Not distinguishable/tidak berbeda dari 

penggunaan tunggalnya pada Escherichia coli 

karena efek kombinasi tidak ada perbedaan dari 

penggunaan tunggalnya dilihat pada diameter ZOL 

yg tidak terbentuk. Amokssisilinn memiliki pH 4-5 

sedangkan Escherichia coli dapat tumbuh maksimal 

pada pH 7,5-7. Ketidak simbangan ph inilah  yg 

membuat amokssisilinn tidak dapat bekerja 

maksimal23. Sifat Nd(Not distinguishable) juga 

dapat terjadi karena tidak adanya interaksi yg saling 

menguatkan atau mengganggu antara amoksilin 

dengan ekstrak meithanolik daun Syzygium 

polyanthum.  

Uji ZOL kombinasi EMSA (ADR+HTB, 

ATT+HDR, ADR+HDR) dan DSA (ADR+HDR) 

bersifat antagonis pada Escherichia coli karena 

didaptkan penurunan diameter ZOL dibandingkan 

ZOL tunggalnya. Pada penelitian ini pengenceran 

akhir tidak menggunakan dapar, dimana dapar 

adalah buffer pH pada amokssisilinn yg menjaga 

efektivitas dan stabilitas dari amokssisilinn yg 

bekerja maksimal pada pH 3,5-6. Pemilihan pH 

penting karena dapat mempengaruhi kelarutan dan 

laju disolusi obat atau kecepatan efek yg diberikan 

obat terhadap target sehingga dapat mempengaruhi 

hasil uji ZOL tunggal maupun kombinasi24. Fafktor 

mediai yig kiurang terstanidiar juiga daipat 

memp iengaruhi h iasil ZOiL, sep ierti voluime miedia 

NiA yig dituaingkan pad ia setiiap pliate dain pro ises 

peleitakan pliate paida Biio Sa ifety Caibinet yig miiring 

sehinigga keteibalan NiA pad ia seitiap pliate bierbeda yig 

didugia mempeingaruhi lua is Zoin hamibat komibinasi 

antibiiotik dain heirbal, fakto ir hiuman eirror juiga 

meinjadi saliah saitu biias yig meimpengaruhi tinigginya 

niliai stanidar d ieviasi ya ikni paida saiat melakiukan 

peneteisan antib iiotik dain heribal kie dalaim pilate yig 

menyeibabkan ko insentrasi antiibiotik d ian hierbal 

kuranig sesiuai deingan do isis yig teilah diitentukan15. 

Akain tetaipi, senyaiwa akt iif flavionoid d iari eikstrak 

meitanol daiun S. polyianthum meimiliki kar iakteristik 

yg tidaik tahan terhada ip painas25. Hial ini diduiga dapait 

meinjadi peniyebab ad ianya peinurunan kiadar 

flavoinoid paida eikstrak mietanol d iaun S. p iolyanthum 

yig berdaimpak paida aiktivitas anti ibiakteri yg 

ditiimbulkan. Daun S. poliantumemiengandung 

banyak senyawa metabolit primer mi iaupun sekunder, 

bebeirapa diantaranya tidak berpotensi sebagai 

antibakteri15. Kand iungan daiun S. poliyanithum yiaing 

beiragiam did iugia mienyiebabkan amioksisisilinn 

menj iiadi kuriang efek itif ataiu lebiih suilit biekerj ia piaida 

Eschericihia co ili. 

        Sedanigkan paida uiji ZiOL koimibi iinasi Di iSiA 

(AiDiT+HiiDT, AD iTi+HD iiR, AiiDR+ iiHiDiT) pad ia 

Escheriichia coli beirsifat siinergis didaipatkan 

peningikatain diia imeter ZOL yainig tidiiak sign iiifikan 

(p>0.05 i) diibanding ZOL tuniggalnya. In iteraksi yg 

saliing meniguatkian antaira amiokssi isilinn denigan 

dekiokta daiun S. polyianthum diidiuga dap iiat 

menyebaibkan peni ingkiatan diaiya haimibat bak itieri yg 

signifikian. Kanidiuingan sen iyawa akitif tianin d ian 

saipioinin daiiri d iekoikta S. polya inthum  leb iih seinsitif 

menghamibat ba ikteri graim neigatif, diimana pad ia 

baktieri graim negatiif meimiliki tiekanan o ismotik yg 

lebiih keicil didu iga daipiat mieimpengaruhi ko inidisi 

seniyaiwa akitiif dairi dekiokita daiiun sailam. S iehingga 

komibi inasi D iiSA leb iih ef iektif terhiadap Eischerichia 

coili dariipada Sta iepheylococus auireusi. Apab iiila diiua 

obiat ataiiu le ib iih dii iberikan b iersaimaan, miaka yiang 

saitu dapait menijadi inte iraktan dairi yan ig laiinnya. In iii 

dap iat menyebak ian kerija ob iait beiruibah, terj iadi 

siniergiisme, potieinsiasi, adiitif, anta igionisme, aitiau 

keirj ia obiiat berikuirang/terhaimbiat 27.  

 

KESIMPULAN 

       Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa : 
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1. Penambahan ekstrak meithanolik daun S. 

poliantumemeningkatkan kerja amokssisilinn 

terhadap Staepheylococus auireusi. 

2. Penambahan ekstrak meithanolik daun S. 

poliantumemeningkatkan kerja amokssisilinn 

terhadap Staepheylococus auireusi Escherichia 

coli. 

3. Penambahan dekokta daun S. 

poliantumemeningkatkan kerja amokssisilinn 

terhadap Staepheylococus auireusi dan 

Escherichia coli. 

4. Penambahan dekokta daun S. poliantumedosis 

tidak meningkatkan kerja amokssisilinn terhadap 

terhadap Escherichia coli. 

 

SARAN 

Adap iun beb ierapa sarain unt iuk mieninigka itkan 

peneliitian inii di masia meindatang antiara laiin : 

1. Meilakukan u iji fitiokimiia unituk miengeitahiui 

peirbedaan jeinis dain kaidar senyiawa aintibakteri 

piada eksitrak me itanolik d ivvvan deikokta dauin 

Syzygiium polya inthum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Meilakukan pe inelitian lainjutan denigan 

mieminimalisir terja idinya biias pad ia lairutan 

amokissisilinn meniggunakan p ielarut yg se isuai, 

straiin biakteri yg terstandairisasi, d ian tanaiman 

heribal yg terstanidarisasi. 

3. Melaikukan uiji in viivo uintuk miengetahui re ispon 

komibinasi da iri daiun S. poliyanthum sebiagai 

teraipi tamb iahan. 
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